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Abstrak 
Fenomena penyedia jasa perkawinan siri online menjadi salah satu dampak transformasi digital dalam praktik sosial keagamaan di Indonesia. Perkawinan siri yang sebelumnya berlangsung secara privat kini dipromosikan dan difasilitasi melalui media sosial dan situs web komersial, bahkan seringkali tanpa memenuhi rukun dan syarat dasar perkawinan menurut syariat maupun hukum negara. Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi pertanggungjawaban pidana penyedia jasa perkawinan siri online dalam perspektif hukum positif Indonesia serta menilai praktik tersebut melalui pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis-sosiologis melalui wawancara, observasi situs layanan nikah siri, serta kajian literatur dan regulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyedia jasa dapat memenuhi unsur tindak pidana, antara lain penyebaran informasi menyesatkan (UU ITE), pemalsuan surat atas penerbitan sertifikat nikah tidak resmi (Pasal 263 KUHP), dan penipuan melalui pemungutan biaya atas layanan yang tidak sah (Pasal 378 KUHP). Dari perspektif maqasid syariah, praktik ini bertentangan dengan perlindungan keturunan (ḥifẓ al-nasl), kehormatan (ḥifẓ al-‘irḍ), harta (ḥifẓ al-mal), serta kemaslahatan primer keluarga. Perkawinan siri online terbukti lebih banyak menimbulkan mafsadat terutama bagi perempuan dan anak, serta melemahkan otoritas negara dalam mengatur ketertiban perkawinan. Penelitian ini menegaskan kebutuhan penguatan regulasi dan edukasi hukum untuk mencegah komodifikasi perkawinan melalui ruang digital.
Kata Kunci: Jasa Nikah Siri Online; Potensi Pidan; Maqasid Syariah.
Abstract 
The phenomenon of online siri marriage service providers has become one of the impacts of digital transformation in religious social practices in Indonesia. Siri marriages, which previously took place privately, are now promoted and facilitated through social media and commercial websites, often without fulfilling the basic requirements and conditions of marriage according to Islamic law or state law. This study aims to analyze the potential criminal liability of online siri marriage service providers from the perspective of Indonesian positive law and to assess these practices through the maqāṣid al-syarī‘ah approach. The study uses a qualitative method with a socio-legal approach through interviews, observation of siri marriage service websites, and a review of literature and regulations. The results of the study show that service providers can fulfill the elements of criminal acts, including the dissemination of misleading information (ITE Law), forgery of documents for the issuance of unofficial marriage certificates (Article 263 of the Criminal Code), and fraud through the collection of fees for illegal services (Article 378 of the Criminal Code). From the perspective of maqasid sharia, this practice contradicts the protection of offspring (ḥifẓ al-nasl), honor (ḥifẓ al-‘irḍ), property (ḥifẓ al-mal), and the primary interests of the family. Online siri marriages have been proven to cause more harm, especially to women and children, and weaken the state's authority in regulating marriage. This study emphasizes the need to strengthen regulations and legal education to prevent the commodification of marriage through digital spaces.
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A. Latar Belakang
Pernikahan dalam perspektif ilmu sosial, merupakan suatu hubungan sosial yang diakui secara hukum dan agama, yang menyatukan seorang pria dan seorang wanita dalam ikatan perkawinan, sehingga mereka memiliki hak dan kewajiban bersama untuk hidup dalam satu rumah tangga
 dengan tujuan membentuk keluarga yang harmonis dan berlandaskan Ketuhanan Yang Maha Esa.; UU No. 1 Tahun 1974). Dalam Islam, pernikahan tidak hanya dipahami sebagai akad hukum, tetapi juga ibadah yang bertujuan mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah sebagaimana ditegaskan dalam QS. Ar-Rum (30): 21.

وَمِنْ اٰيٰتِهٖٓ اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ اَنْفُسِكُمْ اَزْوَاجًا لِّتَسْكُنُوْٓا اِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَّوَدَّةً وَّرَحْمَةًۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّتَفَكَّرُوْنَ ۝۲۱
“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (Ar-Rum: 21)
Sebagai institusi sosial, pernikahan berperan penting dalam menjaga kehormatan, keturunan, serta ketertiban masyarakat.
 Nabi Muhammad SAW menganjurkan pernikahan bagi yang mampu sebagai bentuk pengendalian diri dan penjagaan moral.
 Karena itu, hukum Islam mengatur dengan rinci rukun dan syarat perkawinan sebagai penentu keabsahan akad nikah.

Dalam konteks hukum nasional, pengaturan tentang perkawinan diatur melalui UU No. 1 Tahun 1974 dan perubahannya, termasuk penetapan batas usia minimal 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan melalui UU No. 16 Tahun 2019. Kebijakan ini dimaksudkan untuk menekan praktik perkawinan anak, namun di sisi lain memunculkan fenomena sosial berupa meningkatnya perkawinan siri, dispensasi nikah, dan isbat nikah sebagai bentuk resistensi terhadap hukum formal.

Badan Pusat Statistik (2023) mencatat 6,92% penduduk Indonesia berstatus kawin atau hidup bersama di bawah usia 15 tahun.
 Sementara itu, Australia Indonesia Partnership for Justice (AIPJ) melaporkan sekitar 400.000 pernikahan anak terjadi setiap tahun, dan hanya 65.000 di antaranya yang tercatat melalui dispensasi kawin.
 Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perkawinan anak tidak tercatat secara resmi, yang menimbulkan berbagai dampak sosial dan hukum, terutama terhadap perempuan.

Perkembangan teknologi dan media sosial turut mendorong munculnya fenomena baru berupa jasa perkawinan siri online, yang menawarkan layanan akad nikah tanpa pencatatan resmi bahkan tanpa wali pihak perempuan.
 Melalui platform seperti Facebook, Instagram, dan website komersial, praktik ini memanfaatkan ruang digital untuk memfasilitasi pernikahan di luar mekanisme hukum negara.

Di indonesia telah banyak ditemukan jas perkawinan siri yang ditawarkan melalui media online dan sagat mudah untuk mencarinya. Banyak ditemukan beberapa situs yang secara terbuka menawarkan layanan nikah siri online dengan berbagai fasilitas dan promosi. Tahun 2015, Kementrian Agama telah melaporkan 45 platform penyedia jas perkawinan siri ke Kominfo.
 Keberadaan platform serupa hingga tahun 2025 pastinya mengalami peningkatan, menginggat semakin terbukanya akses informasi dan teknologi masyarakat di era digital. Fenomena ini menandai perubahan paradigma masyarakat terhadap praktik pernikahan, dari yang semula bersifat privat menjadi terbuka melalui transformasi digital.
 Namun demikian, praktik tersebut jelas bertentangan dengan UU No. 1 Tahun 1974 yang menegaskan bahwa perkawinan hanya sah apabila dicatat oleh pejabat berwenang.
 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan dalam penelitian ini, sejauh mana penyedia jasa perkawinan siri online dapat dimintai pertanggungjawaban pidana dalam hukum positif Indonesia, dan bagaimana praktik tersebut ditinjau dari maqāṣid al-syarī‘ah yang menekankan perlindungan terhadap agama (hifẓ al-dīn), keturunan (hifẓ al-nasl), dan kehormatan (hifẓ al-‘ird).?
Beberapa penelitian sebelumnya hanya menyoroti aspek sosiologis dan keabsahan hukum nikah siri, namun belum mengkaji dimensi pidana serta pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah secara komprehensif.
 Karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menelaah praktik jasa perkawinan siri online sebagai fenomena hukum baru di era digital, yang mengandung implikasi terhadap ketertiban umum dan moralitas keagamaan.

Urgensi penelitian ini tidak hanya untuk memperkaya wacana akademik di bidang hukum Islam dan hukum pidana, tetapi juga memberikan rekomendasi kebijakan dalam membangun sistem hukum nasional yang selaras dengan tujuan syariat. Penelitian ini difokuskan pada praktik penyedia jasa perkawinan siri berbasis daring di Kota Salatiga, dengan meninjau aspek hukum positif Indonesia serta nilai-nilai maqāṣid al-syarī‘ah sebagai dasar moral dan filosofis hukum.

Kondisi ini menunjukkan adanya kontradiksi antara norma hukum Islam, hukum negara, dan praktik sosial masyarakat digital. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menggali secara mendalam praktik perkawinan siri melalui jasa daring, dengan fokus pada motif, mekanisme pelaksanaan, serta implikasinya terhadap hukum Islam dan hukum positif Indonesia dalam perspektif tindakan sosial.
B.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatatif dengan mengunakan pendekatan yuridis-sosiologis. Pada dasarnya penelitian kualitatif diunakan dalam penelitian dunia ilmu-ilmu sosial dan humaniora dalam lingkup kecil (mikro). Dalam penelitian kualitatif seringkali berkaitan dengan pola dan tingkahlaku manusia (behavior) faktor-faktor yang ada dibaliknya yang serigkali sukar diukur dalam bentuk angka. Pada dasarnya apa yang tampak tidak selalu sama dengan apa yang difikirkan dan diinginkan sebenar-benarnya.
 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer yang dikumpulkan secara langsung dan data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur dan dokumen. Data primer berupa hasil wawanca dan observasi oleh peneliti. Dalam hal wawancara, penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan wawancara kepada satu orang penyedia jasa perkawinan siri online secara daring. Proses wawancara ini dilaksanakan dalam beberapa tahap. Dalam hal observasi peneliti menelusuri proses pendaftran perkawinan siri online melalui situs jasa perkawinan siri.  Sedangkan data sekunder didapatkan atas kajian undang-undang yang mengatur tentang perkawinan, kajian buku-buku atau karya ilmiah yang membahas tentang perkawinan serta sumber lain yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Sedangkan teknik pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti langsung dan dibantu oleh beberapa relawan untuk memastikan hasil data dapat didapatkan secara komprehensif dan mendalam.

Data penelitian yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode kualitatif dengan tujuan untuk menginterpretasi data dan menjawab pertanyaan penelitian secara sistematis. Analisis data kualitatif melibatkan beberapa tahapan. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses menyederhanakan data mentah menjadi bentuk yang lebih terkelola. Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu proses menyusun data dalam bentuk yang lebih terstruktur, seperti tabel atau narasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data, yaitu proses menginterpretasi data dan menarik kesimpulan yang relevan dengan pertanyaan penelitian.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Penyedia Jasa Perkawinan Siri Online

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup secara terpisah dari orang lain. Sejak lahir, ia berada dalam lingkungan yang membentuk cara berpikir, nilai, serta pola perilakunya. Ketergantungan ini bukan hanya bersifat fisik, seperti kebutuhan akan perlindungan dan dukungan, tetapi juga mencakup aspek psikologis dan sosial. Dalam keseharian, manusia senantiasa berinteraksi, berkomunikasi, dan menyesuaikan diri dengan norma serta harapan sosial yang berlaku di.
 Menurut Webber dan Adam Smith, hubungan masyarakat terdiri dari individu-individu dan timbal balik diantaranya. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antar individu dapat mempengaruhi tindakan apa yang akan mereka munculkan dalam berinteraksi.
 Namun demikian, manusia juga dikaruniai kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara mandiri. Ia memiliki kehendak yang memungkinkan dirinya untuk menentukan pilihan, merancang tindakan, dan menetapkan tujuan hidup. Kehendak ini menjadikan manusia sebagai subjek yang aktif, bukan sekadar objek yang dibentuk oleh lingkungan.
 Kebebasan bertindak dan berfikir ini jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan hal yang bertentangan dengan peraturan atau norma sosial, salah satunya perkawinan sirri online.
 

Secara sederhana penyedia jasa perkawinan siri online dapat didefinisikan sebagai pihak yang menyediakan layanan pelaksanaan akad nikah di luar mekanisme hukum resmi negara, dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi dan transaksi.
 Mereka biasanya menawarkan berbagai paket layanan melalui platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Telegram, atau situs web komersial, mencakup penyediaan penghulu tidak resmi, wali pengganti, tempat akad, dokumentasi, hingga penerbitan sertifikat nikah siri yang menyerupai dokumen negara.

Tidak jarang, penyedia jasa perkawinan siri online juga menyediakan fasilitas pernikhan secara daring, yakni pelaksanaan akad nikah melalui vidio call, zoom, atau media lain yang serupa. 
 Tindakan ini mengindikasikan bahwa penyedia jasa perkawinan siri memang dengan sengaja memberikan fasilitas pernikahan siri online yang dapat dijangkau dengan mudal oleh masayarakat. Seringkali penyedia jasa perkawinan siri online tidak melakukan mekanisme seleksi secara ketat, misalnya bagi calon mempelai yang belum memenuhi batasusia perkawinan atau kehadiran wali dalam pernikahan.
 Hal menunjukan motif ekonomi menjadi motif yang kuat bagi penyedia jasa perkawinan siri online. Pasalnya, rukun dan syarkat pernikahan di indonesia telah diatur dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Undang-undang No. 16 Tahun 2019 tentang Batas Usia Perkawinan perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, serta dperkuat dengan Kompilasi Hukum Islam.
  

2. Potensi Perbuatan Pidana Penyedia Jasa Perkawinan Siri Online

Dalam perspektif normatif hukum, penyedia jasa tersebut dapat dikategorikan sebagai subjek hukum aktif karena melakukan tindakan yang memiliki akibat hukum terhadap pihak lain.
 Mereka secara sadar memperdagangkan kegiatan keagamaan yang memiliki konsekuensi sosial dan moral, di luar otoritas resmi Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai lembaga negara yang diberi kewenangan mencatat dan melegalkan perkawinan. Perbuatan ini secara yuridis mengandung unsur onrechtmatige daad (perbuatan melawan hukum), karena mengabaikan ketentuan Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang mewajibkan setiap perkawinan dicatat oleh pejabat berwenang.

Fenomena ini memperlihatkan perubahan perilaku sosial keagamaan di era digital yakni pergeseran pola perilaku tentang akad nikah yang semula bersifat sakral dan privat kini dikomodifikasi dan diperdagangkan secara terbuka.
 Dengan demikian, penyedia jasa perkawinan siri online bukan sekadar pelaku sosial, melainkan pelaku hukum yang bertindak melawan norma positif dan moralitas publik.
Untuk menilai potensi pidana penyedia jasa, perlu dilakukan kontekstualisasi perbuatannya dalam norma hukum pidana. Berdasarkan hasil observasi digital dan literatur hukum, terdapat tiga bentuk perbuatan utama yang relevan dikaji:

1. Promosi dan Penawaran Jasa melalui Media Daring
Promosi yang dilakukan melalui media sosial atau situs web jika  mencantumkan klaim menyesatkan seperti “nikah sah di mata agama dan negara” atau “tanpa wali pun tetap sah secara syar’i.” Tindakan ini dapat memenuhi unsur diseminasi informasi elektronik yang menyesatkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas UU ITE. Dalam konteks ini, penyedia jasa tidak hanya melakukan pelanggaran etika, tetapi telah menyebarkan informasi palsu yang berpotensi menyesatkan masyarakat dan merugikan pihak lain.

2. Pembuatan dan Penerbitan Sertifikat Nikah Palsu
Banyak penyedia jasa yang menerbitkan “bukti nikah siri” atau “sertifikat nikah syar’i” yang menyerupai dokumen resmi KUA. Perbuatan ini dapat memenuhi unsur tindak pidana pemalsuan surat sebagaimana Pasal 263 KUHP
 karena menimbulkan akibat hukum palsu, yaitu anggapan bahwa pasangan telah menikah secara sah menurut negara. Pemalsuan ini dapat berdampak pada status hukum anak, waris, dan tanggung jawab keperdataan.

3. Pemungutan Biaya atas Jasa yang Tidak Sah Secara Hukum
Sebagian besar penyedia jasa memungut biaya tertentu (antara Rp1–5 juta) dengan iming-iming bahwa akad yang dilakukan “diakui oleh agama” namun jika penyedia jasa perkawinan siri online juga menyatakan bahwa pernikahan siri “sah di mata hukum negara” maka tindakan ini dapat dikategorikan sebagai penipuan (Pasal 378 KUHP) karena memenuhi unsur perbuatan memperoleh keuntungan secara melawan hukum dengan tipu muslihat atau kebohongan.

Ketiga bentuk perbuatan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas penyedia jasa berpotensi dianggap sebsai tindakan yang hanya sekadar pelanggaran administratif atau penyimpangan moral, tetapi dapat memenuhi unsur tindak pidana jika mengandung unsur kesengajaan, keuntungan ekonomi, dan akibat hukum yang merugikan pihak lain. Menurut doktrin hukum pidana, seseorang dapat dimintai pertanggungjawaban pidana apabila memenuhi unsur-unsur:
(1) adanya perbuatan yang dilarang (actus reus),
(2) adanya kesalahan atau niat jahat (mens rea), dan
(3) kemampuan untuk bertanggung jawab.

Dalam konteks penyedia jasa perkawinan siri online:

1. Actus reus terpenuhi karena penyedia jasa secara aktif menawarkan, memfasilitasi, dan melaksanakan akad nikah di luar ketentuan hukum formal.

2. Mens rea terpenuhi karena pelaku mengetahui perbuatannya bertentangan dengan hukum (misalnya dengan mencantumkan istilah “nikah siri tanpa pencatatan negara”) namun tetap melakukannya untuk memperoleh keuntungan ekonomi.

3. Kemampuan bertanggung jawab terpenuhi karena pelaku sadar akan akibat perbuatannya dan memiliki kemampuan mengendalikan tindakan tersebut.

Secara yuridis, menunjukkan adanya potensi pertanggungjawaban pidana. Dengan demikian, penyedia jasa dapat dipidana bukan hanya karena menyebabkan kerugian materiil, tetapi karena telah mengancam nilai-nilai hukum publik  yaitu ketertiban umum, perlindungan perempuan dan anak, serta legitimasi hukum negara dalam mengatur pernikahan.

Lebih jauh, dari perspektif teori tujuan pemidanaan (theory of punishment), tindakan penyedia jasa dapat memenuhi alasan kriminalisasi
 karena:

1. Mengandung bahaya sosial (social dangerousness), yaitu memperdagangkan kegiatan keagamaan yang semestinya sakral.

2. Menimbulkan kerugian publik (public harm) berupa ketidakpastian status hukum anak dan perempuan.

3. Menunjukkan unsur kesalahan moral yang tinggi, karena menjadikan agama sebagai instrumen ekonomi.

Oleh karena itu, pidana terhadap penyedia jasa dapat dipandang sebagai bentuk perlindungan terhadap nilai-nilai publik dan ketertiban masyarakat (public order protection).
3. Analisis Maqāṣid al-Syarī‘ah terhadap Praktik Jasa Perkawinan Siri Online

Pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah memberikan dimensi moral dan filosofis dalam memahami fenomena ini. Dalam pandangan al-Syathibi (1996) dan Jasser Auda (2008), maqāṣid mencakup lima tujuan pokok hukum Islam (al-maqāṣid al-khamsah): hifẓ al-dīn (menjaga agama), hifẓ al-nafs (menjaga jiwa), hifẓ al-nasl (menjaga keturunan), hifẓ al-‘aql (menjaga akal), dan hifẓ al-māl (menjaga harta). 

Menurut Imam As-Syathibi, kaidah-kaidah dalam penetapan syariah bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia, yaitu menghadirkan manfaat bagi mereka serta mencegah timbulnya mudarat.
 Beliau menjelaskan bahwa seluruh ketentuan taklif dari Allah memiliki empat tujuan pokok: demi kemaslahatan manusia, dapat dipahami oleh mukallaf, dapat dilaksanakan oleh mukallaf, serta agar manusia patuh terhadap hukum Allah Swt. Selain itu, Imam As-Syathibi membagi tingkat kemaslahatan menjadi tiga kategori, yaitu dharuriyat (primer), hajiyyat (sekunder), dan tahsiniyat (pelengkap).
 Dalam konteks ini, fenomena jasa perkawinann siri online dapat ditinjau dari ketiga tingkatan kemaslahatan tersebut dengan sudut pandang yang berbeda-beda.

1. Tingkatan dharuriyat merupakan tingkat kebutuhan yang bersifat sangat mendasar dan wajib dipenuhi; apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka akan mengancam kelangsungan hidup serta keselamatan manusia.
 Dari sisi hifdz al-nafs, praktik nikah siri online tidak memberikan perlindungan hukum bagi perempuan dan anak. Apabila terjadi penelantaran atau kekerasan dalam rumah tangga, posisi istri dan anak menjadi lemah karena tidak memiliki pengakuan hukum negara. Demikian pula dalam konteks hifdz al-mal, hubungan keperdataan antara suami dan istri tidak sah menurut hukum negara, sehingga istri dan anak kehilangan hak waris dan nafkah.
 Sementara itu, dari perspektif hifdz al-‘aql, stigma sosial terhadap anak hasil perkawinan siri dapat mengganggu perkembangan psikologis mereka. Anak dianggap “tidak sah” dalam struktur sosial, meski secara agama mereka sah. Situasi ini menciptakan paradoks antara klaim religiusitas dan realitas sosial yang merugikan pihak yang lebih lemah, yakni perempuan dan anak.

2. Tingkatan hajiyyat (sekunder) berkaitan dengan hal-hal yang memudahkan kehidupan manusia tanpa mengancam keselamatan jika tidak terpenuhi.
 Dari sisi kemudahan, nikah siri online dapat dianggap memberi kemaslahatan hajiyyat bagi sebagian orang yang menghadapi kendala administratif, biaya, atau tekanan sosial. Namun kemaslahatan ini bersifat sementara dan tidak menghapus risiko hukum dan sosial yang mungkin muncul kemudian, seperti status hukum anak dan hak-hak istri. Implikasi ini secara normatif, praktik perkawinan siri juga berpotensi bersinggungan dengan Pasal 284 KUHP yang mengatur tentang perzinaan, karena hubungan suami-istri yang tidak diakui secara hukum negara dapat dianggap tidak memiliki keabsahan hukum.
 Selain itu, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 menegaskan bahwa anak yang lahir di luar perkawinan yang sah hanya memiliki hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibunya, bukan dengan ayah biologisnya.
 Hal ini menunjukkan bahwa praktik nikah siri, termasuk yang dilakukan secara daring, tidak memberikan jaminan hukum atas nasab dan hak anak, sehingga bertentangan dengan tujuan syariat dalam menjaga keturunan (ḥifẓ al-nasl) dan kemuliaan keluarga.

3. Tingkatan tahsiniyat (pelengkap) menyangkut hal-hal yang memperindah dan menyempurnakan kehidupan manusia, seperti etika, kehormatan, dan moralitas.
 Pada tingkatan ini, praktik perkawinan siri online sering dipandang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika sosial, karena dilakukan secara sembunyi-sembunyi, tidak transparan, dan berpotensi disalahgunakan untuk hubungan sementara. Hal ini bisa dianggap bertentangan dengan maqasid tahsiniyat, yang menekankan kehormatan dan martabat pernikahan.
E. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik penyedia jasa perkawinan siri online merupakan fenomena hukum baru yang muncul akibat perkembangan teknologi digital, resistensi terhadap regulasi negara, serta kebutuhan sosial tertentu. Namun praktik tersebut secara substansial mengandung potensi pelanggaran hukum yang serius. Dari perspektif hukum positif Indonesia, penyedia jasa perkawinan siri online dapat dikualifikasikan sebagai subjek hukum yang dapat dimintai pertanggungjawaban pidana karena beberapa perbuatannya berpotensi memenuhi unsur delik, antara lain: penyebaran informasi menyesatkan melalui media elektronik (Pasal 28 ayat (1) UU ITE), pemalsuan surat dalam penerbitan sertifikat nikah tidak resmi (Pasal 263 KUHP), serta tindakan penipuan melalui pemungutan biaya atas layanan yang tidak sah menurut hukum negara (Pasal 378 KUHP). Unsur actus reus, mens rea, dan kemampuan bertanggung jawab terpenuhi sehingga pertanggungjawaban pidana dapat dikenakan apabila terdapat bukti-bukti yang menguatkan bentuk perbuatan melawan hukum tersebut.

Dari perspektif maqasid syariah, praktik perkawinan siri online tidak dapat dianggap sebagai bentuk kemaslahatan. Justru sebaliknya, praktik ini menimbulkan berbagai potensi mafsadat terutama pada aspek perlindungan keturunan (ḥifẓ al-nasl), kehormatan dan martabat keluarga (ḥifẓ al-‘irḍ), perlindungan terhadap harta (ḥifẓ al-mal), bahkan terhadap stabilitas keluarga dan keselamatan perempuan (ḥifẓ al-nafs). Ketidakjelasan status hukum anak dan lemahnya posisi perempuan secara keperdataan menunjukkan bahwa praktik ini bertentangan dengan tujuan syariat yang menekankan keselamatan, kejelasan nasab, dan perlindungan martabat keluarga. Pada tataran dharuriyat, nikah siri online justru mengancam kemaslahatan yang paling mendasar. Pada tingkat hajiyyat dan tahsiniyyat, praktik ini tampak memberi kemudahan semu tetapi menghasilkan risiko hukum, sosial, dan moral yang jauh lebih besar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyedia jasa perkawinan siri online merupakan praktik yang tidak sejalan dengan hukum positif maupun maqāṣid al-syarī‘ah. Negara perlu mempertegas regulasi dan penegakan hukum terhadap praktik tersebut, baik melalui penguatan literasi hukum masyarakat, pengawasan ruang digital, maupun penindakan terhadap pihak-pihak yang memfasilitasi praktik nikah siri online. Penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan integratif antara hukum negara dan nilai-nilai maqāṣid al-syarī‘ah untuk membangun kebijakan perkawinan yang melindungi perempuan, anak, serta ketertiban masyarakat di era digital.
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